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PLRSLMBAIAN

KupersembahiRan skripsi ini dengan segala Rerendafian fati untuk orang-

orang tercinta di sekitarku:

<
0’0

Ayah tbu tercinta atas bantuan do'q Yang tiada henti serta duRungan
moril dan materif yang tak, putus-putusnya, semaoga ananda bisq menjadi
apa yang ayah ibu inginkan.

For My petfect smile, atas semua yang telah dilakukan, sertq segala
bantuan materi dan motivasi seftingga terselesaikannya skpipsi ini,
Semoga Allah Swi ridhoi jalan Kjta,

Mas dan mbak-mbakRy, tak lupa adikfu tercinta, vivie. Terimakasif
untuk dukungan dan nasefiat-nasefatnya,

Ponakan-ponakanku tersayang affan, afit, arien, ninuck, shopie dan si
Kecil rahma yang selalu memberikan Receriaan disaat penulis merasa lelafi,
semoga Ralian menjadi anak yang berguna,

Bapak dan tbu di Kguman terimakgsik atas segaly bantuan tekfinisi serta
Rontribusinya.

Sakabat-sakabatky di AS 2007, especially nita, aysh, elly, tiads kata
terindah untufk melukiskan indahnya persahabatan Kita. Terimakgsifs
telah memberifan Renangan manis selama 4 Kampus STAIN. Semaga
persakabatan Kjta tak leRang olef waktu,

Sahabatku di Rost watumas, inu, yang selalu setia mendengarkan Reluf
Kesah serta berbagi tawa dan cands, Semoga persahabatan Kita abadi
Tak, lupa o6y, jaga selalu sahabatku. Dan mas tarkum untuk, bantuan
teRhnisinya.,

Serta orang-orang yang tak bisa penufis sebutkan satu persatuy,
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Purwokerto, 1 et 2006
Péxhs { &/

tta ln
NIM. 01 264026

vil




DAFTAR ISI

Halaman

HALAMAN JUDUL ..ot 1
HALAMAN NOTA PEMBIMBING ... i
HALAMAN PENGESAHAN ... 1l
HALAMAN MOTTO ..ottt v
HALAMAN PERSEMBAHAN ..o \Y
KATA PENGANTAR ..ot vi
DAFTAR TSI oot e vill
DAFTAR TABEL ..o X1
BAB I PENDAHULUAN i 1
A. Latar Belakang Masalah ... |

B. Penegasan Istilah ... 3

C. Rumusan Masalah ... oo 5

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian...........cccooveinnnnniecnes 6

E. Telaah Pustaka............oooovivoiiniienie i 7

F. Metode Penelitian ..........cccovimrmmmnimmmi 10

G Sistematika Penulisan ... 14

BAB Il TINJAUAN UMUM TENTANG AKIKAH ... 16
A. Pengertian dan Dasar Hukum Akikah ... 16

B. Syarat Hewan Akikah......... 19

C. Hal-hal Lain yang Berkaitan dengan Akikah ... 24

D. Hikmah Pelaksanaan Akikah ... 33

vill




BAB III

BAB IV

BAB V

TINJAUAN MASYARAKAT DESA PAGEDONGAN......
A. Deskripsi Wilayah ..o,
1. Letak Geografis Desa Pagedongan ...

2. Demografi Masyakarat Desa Pagedongan ................

3. Kehidupan Sosial Ekonomi Penduduk Desa
Pagedongan ..o

B. Stuktur Pemerintahan Desa Pagedongan..............ccco.....
C. Kesadaran Masyarakatat Desa Pagedongan Dalam
BEragama.........ccccoveveivuiiinin it
TINJAUAN PELAKSANAAN AKIKAH

............................

A. Akikah di Desa Pagedongan..............ccccoevevnienivinnnnnnnn.

1. Alasan dan Motivasi Pelaksanaan Akikah di Desa
Pagedongan ........cccoooeuvrereiici s

2. Deskripsi Pelaksanaan Akikah di Desa Pagedongan

3. Pandangan Tokoh Agama dan Masyarakat terhadap
Pelaksanaan AKIKah ............cccocviiinniinnnenenn

B. Tujuan dan Manfaat Pelaksanaan Akikah di Desa
Pagedongan ...

C. ANALISIS ..ot et

A, Kesirnpulan............cooccoooii
B. SATAN-SATAN ...cccvveereeeieirrrerrveeeneeeaueeaaneeeseeeeessesessssessineeaaus

C. Kata PEnutUP ..ooooveiiiiiiiiiiiic e

DAYTAR PUSTAKA

LAMPIRAN-LAMPIRAN

CURRICULUM VITAE

1X

35
35
36

39
42

46
51
51

51
55

58

60
61
73
73
74
75




Tabel [

Tabel 11

Tabel 111

Tabel 1V

Tabel V

Tabel VI

DAFTAR TABEL

Halaman

Jumlah Penduduk Desa Pagedongan Berdasar Umur dan
Kelamin Per November 2005 ........ccccoooiiiii
Jumlah Tempat [badah................
Jumlah Masjid dan Mushola Pada Masing-masing Dusun di
Desa Pagedongan ...
Tingkat Pendidikan Penduduk Desa Pagedongan (Bagi
Umur 5 Tahun Keatas).........ocooo oo
Sarana Pendidikan...............ocooooiiiiiniee e

Mata Pencaharian Penduduk Desa Pagedongan...................

36

38

39

40

40

41




PEDOMAN TRANSLITERASI'
A. Konsonan
Huruf Arab Nama Huruf latin Nama
| alif Tidak Dilambangkan Tidak Dilambangkan
< ba b be
< ta t Te
& sa $ es (dengan titik di atas)
z jim J Je
C ha h ha (dengan titik bawah)
& kha kh ka dan ha
3 dal d de
3 zal Z zet (dengan titik di atas)
B ra : r er
J zai | z zet
o sin ] es
o syin sy es dan ye
" sad S es (dengan titik di bawah)
5 dad d de (dengan titik di bawah)

" Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan skripsi ini adalah Pedoman
Transliterasi Arab-Latin Keputusan Bersama Menteri Agama Nomor 158 th. 1987 dan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan RI Nomor 0543 b/u/1987 disusun oleh Tim Puslitbang Lektur
Keagamaan Departemen Agama R, Jakarta, 2003.

Xi




T ” T te (dengan titik di bawah)
L za zZ zet (dengan titik di bawah)
[ ‘ain N koma terbalik di atas
¢ gain g ge
- fa f cf
a qaf q ki
& kaf k ka
J lam | el
2 mim m em
O nun n en
5 wau w we
o ha h ha
¢ hamzah ’ apostrof
¢ ya y ye
B. Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal tunggal
atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.

1. Vokal tunggal, yang dilambangkan dengan tanda atau harkat, yaitu :

X1l



Tanda Nama Haruf Latin
R fathah a
— kasrah 1
. dammah u

. Vokal rangkap, yang lambangnya berupa gabungan antara harkat dan huruf,

transliterasinya gabungan huruf, yaitu :

-

&% .. ca

- .au
_90..

. Maddah atau vokal panjang, lambangnya berupa harkat dan huruf,

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu :

Tanda dan Huruf Nama Gabungan
Huruf
‘/’ 73 Fathah dan alif atau ya 3
LS Kasrah dan ya i
e g Dammah dan wau 3

Contoh: Ju : qala J.» : qila J'si: : yaqilu
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C. Ta marbutah

a. Ta marbutah hidup

Ta marbutah hidup atau mendapat harkat fathah, kasrah dan dammah,

transliterasinya adalah /t/.

0 - '

Contoh : JubNt 127 -raudatul atfal

b. Ta marbutah mati

Ta marbutah atau mendapat harkat sukun, transliterasinya adalah /b/.

Contoh : :'GJL ~talhah

D. Syaddah (Tasydid),
Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan
dengan sebuah tanda syaddah atau tanda tasydid. Dalam transliterasi ini tanda
syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu yang sama dengan huruf

yang diberi tanda syaddabh itu.

b

Contoh: Ny - rabbana

i — al hajju

E. Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf,

yaitu:J! Namun, dalam transliterasinya kata sandang itu dibedakan antara kata

X1V




sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah dengan kata sandang yang dikuti oleh

huruf gamariah.

1. Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah ditransliterasikan sesuai
dengan bunyinya, yaitu huruf /I / diganti dengan huruf yang sama dengan

yang langsung mengikuti kata sandang itu.

Contoh: J; jii . ar-rajulu

A 05 -
ot asy-syamsu

2. Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariah

Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariah ditransliterasikan

sesuai dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya.

2 % 7
Contoh: 3 2\ : as-sayyidatu

o

;.J-EJ\ . al-galamu

F. Hamzah
Hamzah ditransliterasikan dengan apostrof, jika terletak di tengah dan di akhir
kata. Bila hamzah terletak di awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam

tulisan Arab berupa alif
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Contoh:

s e ’ N
a. Hamzah di awal : < el umirtu JSV : akala
"o ’. ks 2/ £
b. Hamzah di tengah . 04U ta'khuziina OS'G : ta'khuliina
¢. Hamzah di akhir ; ‘gs"' . syai'un ’t_;“ . an-nau’u

. Penulisan kata

Penulisan kata ada dua cara yakni dengan tetap menjaga bunyi lafal dengan bunyi

huruf :
o_.&’o.‘r,'fv’.’ . -
Contoh: o A sb & OVy wa innallaha lahuwa khairur al-razigin
wa innallaha lahuwa khairur-razigin

Huruf Kapital

Huruf kapital digunakan untuk penulisan huruf awal, nama diri dan permulaan

kalimat.

Contoh : J}LEY‘“&;&U} . Wa ma Muhammadun illa rasil
:-,.....l.d: ey SN - Al-hamdu lillahi rabbil-alamin

Singkatan

cet. : cetakan

dkk : dan kawan-kawan.

ed. - editor/edisi

hal - halaman

ibid - ibidem

Xvi



Loc. Cit
Op. Cit
ibn

Jid.
No.
Pub.
Q.S.

ra

RI

Swit.
Saw.
t.p.

t.t.

tk.

terj.

: Loco citato

: opera citato

: ibnu

:Jilid

: Nomor

: Publikasi

: Qur’an Surat

: Radjyallahu ‘anhu/h@’huma
: Republik Indonesia

: Subhdnahu wa ta'ala

: Salallahu’Alaihi wa Sallam
: tanpa penerbit

: tanpa tahun

: tanpa kota

: terjemahan
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Kelahiran ~ seorang anak adalah suatu peristiwa yang sangat
membahagiakan bagi semua orang, terutama sang ibu yang telah mengandung
selama sembilan bulan lebih, juga seorang ayah yang menanti kehadiran anaknya
dan menemani istrinya selama mengandung. Kelahiran merupakan proses
mempertahankan keturunan dalam sebuah keluarga atau seringkali dikatakan
sebagai generasi penerus. Kebanyakan dari keluarga juga menyebutkan sebagai
buah dari kasih sayang atau cinta. Sebagian masyarakat Islam ada yang sudah
mengetahui dan melaksanakan kegiatan menyambut kelahiran seorang bayi dalam
keluarga, yaitu dengan menyembelih hewan ternak berupa kambing atau domba, 2
(dua) ekor untuk anak laki-laki dan 1 (satu) ekor untuk anak perempuan. Tradisi
semacam itu disebut akikah.

Akikah sebenarnya bertujuan untuk mengungkapkan rasa syukur atas
karunia Allah Swt. dengan lahirnya seorang anak dalam keluarga, selain karena
sangat besar manfaat dan keutamaanya, ternyata dalam pelaksanaan akikah' ini
Juga terdapat macam-macam adat dan tradisi. Ada yang masih dalam jalur syar’i,
namun ada juga pelaksanaan akikah dengan ritual-ritual khusus yang tidak pernah

diajarkan sama sekali dalam Islam. Contohnya seperti dalam pelaksanaan akikah

tersebut, ada perlakuan mulut si bayi diolesi cabai, garam, nasi dan madu, dengan




harapan agar setelah besar nanti si bayi merasakan pahit manis atau asam

garamnya kehidupan. Di lain pihak, ada juga perlakuan puasa sunnah yang
dikerjakan oleh orang tua laki-laki sebelum pelaksanaan selamatan akikah
anaknya, dengan maksud supaya pada saat prosesi nanti semua acara berjalan
dengan lancar. Namun yang dilakukan masyarakat tersebut hanyalah semacam
simbol dan tidak harus dilaksanakan pada setiap prosesi akikah. Sebagian
masyarakat ada yang belum mengetahui mengenai penﬁng11ya pelaksanakan
akikah atau sudah mengetahuinya tetapi belum mementingkan masalah tersebut,
padahal dia mempunyai kemampuan untuk melaksanakannya.

Akikah adalah tanda rasa syukur kepada Allah Swt. atas karunia-Nya
berupa titipan seorang anak, maka Rastilullah Saw. sangat menganjurkan untuk
mengadakan akikah setiap ada anak yang lahir ke muka bumi ini.

Penegasan Rasiilullah Saw. tentang akikah termaktub dalam kitab hadi$

kumpulan Imam Tirmizr.
w‘b.a.n.; u&cdwdrmwl;- (d\jij L:v" c";l.’ﬁ:;,ruor_l” b INI

w«u\yww};;du :JG ¢ M\fudouﬂd;wb)\&;:;.,

Fid 1’/

u.Ni e V}h.»‘_, A ‘}Q:IAU cw (}\aj\ c,a ;.J.;}

Al-Hasan bin ‘Ali menceritakan kepada kami, ‘Abdurrazaq memberitahukan
kepada kami, Hisyam tin Hassan mengabarkan kepada kami dari Hafsah binti

Tuh
106.

'Al-Imam Al-Hifiz Abii Al-'Aly Muhammad 'Abdurrahman ibn 'Abdurrahim Al- Mubarakafiri,
tfah al-Alpwazi bisyarh Jami® at-TirmiazT, Juz V, No. Hadi$ 1551, (Bayrit: Dar al-Fikr, 1979), hal.




Strin dari ar-Rabbab dari Salman ibn ‘Amir ad-Dabbi, di mana it berkata:
Rasiilllah S.a.w. bersabda: Bersamaan dengan (lahimya) anak ada ‘agiqah, maka
alirkanlah darah karenanya dan bersihkanlah kotoran daripadanya.’

Sesuai Hadi$ di atas, akikah itu sebagai sebab yang membersihkan anak-
anak dari kotoran dan najis. Bahkan menurut Imam Ahmad, bahwa apabila
seorang anak belum diakikahkan oleh kedua orang tuanya maka pertumbuhan anak
itu, baik badan maupun kecerdasan otaknya, atau pémbelaannya terhadap ibu
bapaknya pada hari kiamat akan tcrtahan. Begitu juga pendapat Al-Khaththabi dan
Ibnu Qoyyim memaparkan bahwa akikah itu berfungsi untuk melepaskan bayi
yang bersangkutan dari godaan syetan.’ Dari riwayat hadié tersebut semakin
Jelaslah pentingnya pelaksanaan akikah. Hukum akikah adalah sunnah mu’akad,’*
(kecuali dinazarkan maka menjadi wajib).

Berdasarkan latar belakang tersebut di atas, penulis mengadakan penelitian
yang digunakan untuk skripsi dengan judul “Pelaksanaan Akikah di Desa
Pagedongan, Kecamatan Pagedongan, Kabupaten Banjarnegara Dalam Tinjauan

Hukum Islam”.

B. Penegasan Istilah
Untuk menghindari kesalahpahaman dalam menginterpretasikan Judul

“Pelaksanaan Akikah di Desa Pagedongan Kecamatan Pagedongan Kabupaten

*Muhammad Isa ibn Suran at-Tirmidzi, Sunan at-Tirmizdi, J1d I, No. Hadis 1551, Terj. Moh.
Zubhri, dkk, (Semarang: CV As-Syifa, 1992), hal. 79.

*Achmad Ma'ruf Asrori dan Suheri Ismail, Khitan dan Akikah: Upaya Pembentukan Generasi
Qur ‘ani, (Surabaya: Al-Miftah, Cet I, 1998), hal. 51.

*Sayyid Sabiq, Terj. Kamaluddin A. Marzuki, Fikih Sunnah, J\d. 13, (Bandung: Al-Ma'arif, Cet
1, 1998), hal. 151.




Banjamegara Dalam  Tinjavan Hukum  Islam™, maka penulis menegaskan

penggunaan istilah-istilah sebagai berikut :

I

o

Pelaksanaan

Pelaksanaan berasal dari kata laksana mendapat imbuhan pe-an menjadi
pe-lak-sa-na-an, yang berarti proses, cara, perbuatan melaksanakan, (rancangan,
keputusan dan sebagainya).” Adapun yang dimaksud pelaksanaan dalam skripsi
ini adalah segala proses dan perbuatan melaksanakan akikah yang dilakukan

masyarakat Islam, di Desa Pagedongan, Kecamatan Pagedongan, Kabupaten

Banjamegara.

. Akikah

Akikah yaitu penyembelihan termak (seperti kambing atau lembu)
sebagai pemyataan syukur orang tua atas kelahiran anaknya. Lazimnya
dilaksanakan pada hari ketujuh.®

Adapun yang penulis maksud dengan akikah adalah proses atau
perbuatan menyembelih hewan untuk kelahiran anak sampai dengan proses

pemberian nama sesuai dengan yang dianjurkan Rastilullah Saw.

. Desa Pagedongan

Desa adalah kesatuan wilayah yang dihuni oleh sejumlah keluarga yang
mempunyai sistem pemerintahan sendin, atau kelompok rumah di luar kota

yang merupakan kesatuan.’

’ Tim Penyusun Kamus, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakaria: Balai Pustaka, Edisi 111,

2002), hal. 627.

Stbid., hal. 20.



Adapun dalam skripsi ini adalah Desa Pagedongan yaitu merupakan

masyarakat Islam yang bertempat tinggal dalam kesatuan wilayah yang berada
di Desa Pagedongan, Kecamatan Pagedongan, Kabupaten Banjarnegara.
4. Tinjau
Tinjau adalah pandangan: pendapat (sesudah menyelidiki dan
mempelajari).®
5. Hukum Islam
Hukum Islam adalah peraturan dan ketentuan yang berkenaan dengan
kehidupan Al-Qur’an, hadi$; hukum syara.’

Dengan memperhatikan penegasan istilah di atas maka yang dimaksud
pelaksanaan akikah di Desa Pagedongan, Kecamatan "Pagedongan, Kabupaten
Banjarnegara dalam Tinjauan Hukum Islam adalah segala proses dan pelaksanaan
akikah pada masyaraket Islam di Desa Pagedongan, Kecamatan Pagedongan,
Kabupaten Banjarnegara dipandang atau dikaji sesuai dengan ketentuan atau

kehidupan Al-Qur’an, hadi$; hukum syara.

C. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang dan penegasan istilah di atas maka penulis

mengajukan rumusan masalah sebagai berikut :

Ibid, hal. 256.
81bid, hal. 1198,
°Ibid, hal. 411.




1. Bagaimanakah proses pelaksanaan akikah di Desa Pagedongan, Kecamatan
Pagedongan, Kabupaten Banjamegara?

2. Apakah tujuan dan manfaat yang ingin diraih oleh anggota masyarakat dari
pelaksanaan akikah di Desa Pagedongan, Kecamatan Pagedongan, Kabupaten
Banjamegara?

3. Bagaimanakah tinjauan Hukum [slam terhadap pelaksanaan akikah di Desa

Pagedongan, Kecamatan Pagedongan, Kabupaten Banjarnegara?

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut :

a. Untuk mengetahui pelaksanaan akikah pada masyarakat Desa Pagedongan,
Kecamatan Pagedongan, Kabupaten Banjarnegara.

b. Untuk mengetahui tujuan dan manfaat yang ingin diraih oleh anggota
masyarakat dari pelaksanaan akikah di Desa Pagedongan, Kecamatan
Pagedongan, Kabupaten Banjamegara.

c. Untuk mengetahui apakah pelaksanaan akikah di Desa Pagedongan,

Kecamatan Pagedongan, Kabupaten Banjamegara sudah sesuai dengan

ketentuan syari'at Islam.




2. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat yang ingin didapat dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut :

a. Dapat menambah ilmu pengetahuan dan informasi tentang pelaksanaan
akikah di Desa Pagedongan, Kecamatan Pagedongan, Kabupaten
Banjamegara.

b. Dapat menambah wawasan berpikir yang lebih luas dan bermanfaat bagi
peneliti khususnya, dan orang lain pada umumnya.

¢. Menambah khazanah perpustakaan Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri
(STAIN) Purwokerto serta memberikan wacana referensi dan sumbangan
pemikiran bagi penelitian selanjutnya.

E. Telaah Pustaka

Dari tinjauan pustaka yang terbaca, belum diperoleh buku yang secara
khusus atau spesifik, kecuali merupakan bagian dari sebuah buku.

Adapun buku-buku yang membahas akikah di antaranya terdapat dalam
buku Achmad Ma’ruf Asrori dan Suheri Ismail berjudul Khitan dan Akikah:
Upaya Pembentukan Generasi Qur'ani. Dalam buku tersebut memang cukup
banyak dikupas masalah akikah. Dari pengertian, dasar hukum, jumlah dan jenis
hewan akikah sampai proses akikah dikupas tuntas. Terdapat pula tentang hikmah
dan keutamaan akikah, serta tuntunan tentang pelaksanaan akikah, juga supaya
masyarakat mengikuti Al-Qur’an dalam tingkah laku sehari-hari, dan memiliki

orientasi hanya beribadah kepada Allah Swt. Akikah merupakan suatu




pengorbanan yang akan mendekatkan anak kepada Allah Swt, saat awal ia
menghirup udara kehidupan. Akikah juga sebagai tebusan bagi anak kecil dari
berbagai musibah, sebagaimana Allah Swt telah menebus Isma'l As, dengan
hewan sembelihan yang besar. "

Sulaiman Rasyid dalam buku Figh Islam mengupas mengenai akikah,
bahkan mengatakan bahwa akikah itu tidak dapat tidak. Sebagaimana tanggungan
terhadap orang berhutang dan yang berpiutang. Ada Juga pendapat bahwa seorang
anak jika meninggal pada waktu kecil, tidak akan memberi syafa’at kepada ibu
bapaknya, apabila kedua orang tuanya belum berakikah untuknya.'!

Sementara itu Zakiah Daradjat dan kawan-kawan, daiam buku l/mu Figih
Jilid I, meskipun cuma sedikit, mengulas tentang bab akikah. Buku tersebut juga
menerangkan hukum-hukum lain yang berkaitan dengan akikah, prosesi akikah
dan hal-hal yang dianjurkan, agar dilaksanakan dalam pelaksanaan akikah, dan
lain-lain. Buku tersebut juga menjelaskan, Rasilullah Saw. memberikan contoh
saat beliau mengakikabkan kedua cucunya yaitu Hasan dan Husain. Rasilullah
Saw. juga pernah berakikah untuk diri sendiri saat beliau berusia 40 tahun yaitu
setelah beliau diangkat menjadi nabi.

Kemudian Muhammad Bagir Al-Habsyi dalam buku Figih Praktis, menurut
Al-Qur'an, As-Sunnah dan pendapat para ulama, menganjurkan agar tidak

menghancurkan tulang-tulang akikah tersebut, tetapi melepaskannya dari sendi-

1 Achmad Ma’ruf Asrori dan Suheri Ismail, Op. Cit., hal. 99.
"'Sulaiman Rasjid, Figh Islam, (Bandung: Sinar Bary, Cet. XXV, 1992), hal 441,
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Zakiah Daradjat, dkk., flrmu Figih Jilid 1, (Y ogyakarta: Dana Bhakt; Wakaf, 1995), hal. 438.




sendinya saja. Dengan harapan semoga tubuh anak tersebut senantiasa dalam

keadaan sehat sempurna dan dianjurkan memberikan sebagian dagingnya dalam
keadaan telah dimasak dengan kuah yang manis, dengan harapan agar perilaku
anak tersebutpun selalu terlihat manis."”® Dalam buku tersebut Juga dijelaskan
beberapa hal yang biasanya dilakukan saat prosesi akikah dilaksanakan.
Kemudian Sayyid Sabiq pun menjelaskan mengenai akikah dalam bukunya
Fikih Sunnah. Kurang lebih sama dengan buku-buku Islam lain yang membahas
mengenai akikah. Menurut Sayyid Sabiq akikah harus dilakukan meskipun orang
tua dalam keadaan sulit, karena hal tersebut dilakukan oleh Rasiilullah Saw dan

para Sahabat.”

Adapun Syaikh Kamil Muhammad Muhammad 'Uwaidah dalam buku Fikikh
Wanita terjemahan M. Abdul Ghaffar E.M memben penjelasan tentang beberapa
hukum yang berkaitan dengan akikah di antaranya adalah tentang hukum
penyaluran daging akikah dan hukum anak yang belum diakikahi orang tuanya.
Pada dasarnya buku inipun kurang lebih sama dengan buku lain yang membahas
tentang akikah, namun dalam fikih wanita lebih terperinci dari mulai pengertian
akikah sampai dengan sunah-sunah yang dilakukan ketika kelahiran seorang anak,

juga hikmah yang dapat diraih dalam pelaksanaan akikah. "

“Muhammad Bagir Al Habsyi, Figih Praktis; Menurut Al Qur'an, As Sunnah dan Pendapat

Para Ulama, (Bandung: Mizan, Cet. IV, 1992), hal. 454.

"Sayyid Sabiq, Op. Cit., hal. 151.
13Syaikh Kamil Muhammad Muhammad ‘Uwaidah, Ai-Jami Fii Fighi An-Nisa', (tk., Daarul

Kutub Al-Ilmiyah, Beirut, Libanon, 1417 H./ 1996 M.), Penerjemah M. Abdul Ghoffar. E M., Figih
Wanita (Edisi Lengkap), (Jakarta: Pustaka Al-Kautsar, 2001).
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Demikian telaah pustaka yang penulis paparkan, yang keseluruhanya hanya
merupakan aspek teori dan belum ada buku-buku yang mengupas tentang akikah
sebagai dasar rujukan dalam penulisan skripsi dan penelitian yang akan
dilaksanakan di Desa Pagedongan, Kecamatan Pagedongan, Kabupaten
Banjamegara. Dari pelacakan literatur di atas, penulis berharap agar sebelum
penelitian nanti penulis sudah mendapatkan sumber rujukan tentang akikah dan

hukum-hukum yang berkaitan dengan akikah.

F. Metode Penelitian
1. Jenis Penelitian
Penclitian ini merupakan penelitian lapangan (field rescarch) di Desa
Pagedongan, Kecamatan Pagedongan, Kabupaten Banjamegara, sebagai
lokasi penelitian dan pelaksanaan akikah di desa tersebut sebagai obyek

kajiannya.

)

Metode Pengumpulan Data Penelitian
Dalam pengumpulan data, penulis menggunakan beberapa metode
yaitu :
a. Metode Observasi
Observasi adalah pengamatan dan pencatatan dengan sistematik
tentang fenomena-fenomena yang diselidiki'® atau pengamatan langsung

kepada suatu obyek yang akan diteliti. Observasi bertujuan untuk

"Sutrisno Hadi, Metodologi Research, Jid. 2, (Yogyakarta: Andi Offset, Cet. XXIV, 1995), hal.
136.




mendapat gambaran yang tepat mengenai obyek penelitian, sehingga dapat
disusun daftar kuesioner yang tepat atau dapat disusun suatu desain
penelitian yang cermat."”
Metode ini digunakan untuk mendapatkan data tentang proses
pelaksanaan akikah yang selama ini ada di Desa Pagedongan.
b. Metode Wawancara
Metode wawancara adalah suatu cara untuk mengumpulkan data dan
mengajukan pertanyaan langsung kepada seorang informan atau seorang
autoritas (seorang ahli atau orang yang berwenang dalam suatu
masalah).'® Wawancara akan dilakukan dengan penduduk atau masyarakat
Desa Pagedongan. Mereka adalah orang-orang yang sudah pernah
melaksanakan akikah, atau penduduk yang banyak mengetahui tentang
akikah atau juga orang yang diperkirakan mampu menyelenggarakan
akikah, namun ternyata belum atau tidak melaksanakannya.
¢. Metode Dokumentasi
Metode dokumentasi yaitu mencari data mengenai hal-hal atau
variabel yang berupa catatan, transkrip, buku, surat kabar, majalah,

prasasti, notulen, rapat, legger, agenda dan sebagainya. 9

YGorys Keraf, Komposisi. (Ende: Nusa Indah, Cet 11, 1997), hal 162

Yrpid , hal. 161

“Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Prakick, (Jakarta: Rineka Cipta,
Cet 11, 1997), hal. 236
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Metote ini penulis gunakan untuk mendapatkan gambaran keadaan
Desa Pagedongan, dan memperoleh data-data dari sumber-sumber yang
berupa catatan-catatan penting.

d. Metode Kuesioner (Angket)

Kuesioner adalah sejumlah pertanyaan tertulis yang digunakan untuk
memperoleh informasi dari responden dalam arti laporan tentang
pribadinya atau hal-hal yang ia ketahui.®® Penulis akan menyebarkan
angket ini kepada responden sampel yang diambil di masyarakat Desa
Pagedongan tempat dilakukannya penelitian.

3. Teknik Sampling

Sampling adalah sebagian atau wakil populasi yang diteliti. Dinamakan
penelitian sampling apabila dimaksudkan untuk menggeneralisasikan hasil
penelitian sampling. Yang dimaksud dengan menggeneralisasikan adalah
mengangkat kesimpulan penelitian sebagai sesuatu yang berlaku bagi
populasi.?!

Penulis menggunakan teknik sampling ini karena dalam penelitian ini
nantinya tidak menyelidiki semua obyek penelitian, semua gejala, semua
kegiatan atau kejadian yang dimaksud.

Adapun penggunaan sampel yang digunakan oleh peneliti (sampling

techniques) adalah sampling acak (random sampling). Random sampling

*Ibid., hal. 140.
bid , hal. 117




digunakan karena populasi dari mana sampel diambil merupakan populasi

homogin yang hanya mengambil satu ciri, sehingga sampel yang dikehendaki

dapat diambil secara sembarang (acak), maka peneliti memberikan

kesemf)atan yang sama kepada tiap-tiap subjek untuk terambil sebagai

anggota sampel tanpa pandang bulu. 2

4. Analisis Data

a. Analisis Deduktif Induktif
Deduktit yaitu cara menganalisa data yang berpangkal tolak dari data
yang bersifat umum kemudian ditarik kesimpulan yang bersifat khusus.
Metode ini penulis gunakan untuk menguraikan pendapat atau hasil yang
sifatnya umum agar menjadi khusus atau lebih terperinci, sehingga akan
lebih memperjelas dan mempermudah pemahaman terhadap apa yang
diperoleh di lapangan.” Sedangkan induktif yaitu cara menganalisis data
yang berpangkal tolak dari data yang bersifat khusus dan mempunyai
unsur-unsur yang sama kemudian digeneralisasikan menjadi suatu
kesimpulan yang bersifat umum.?*

b. Analisis Deskriptif

Analisis deskriptif yaitu analisis yang bermaksud membuat

deskripsi atau penggambaran mengenai situasi-situasi atau kejadian-

**Suharsimi Arikunto, Manajemen Penelitian, (Jakarta: Rineka Cipta, Cet. V, 2000), hal. 125-
126.

Z:Sutrisno Hadi, Metodologi Research, Jilid 1, (Yogyakarta: Andi Offset, 2001), hal. 41

bid , 47 T




kejadian. Adapun analisis ini bertujuan untuk membuat pencandraan

secara sistematis, faktual dan akurat mengenai fakta-fakta dan sifat-sifat
populasi daerah tertentu.”> Metode ini penulis gunakan untuk

mendeskripsikan tentang gambaran masyarakat Desa Pagedongan.

G. Sistematika Penulisan
Untuk mempermudah penulisan pembahasan skripsi ini, maka penulis
menyusun dengan sistematis yang terdiri dari judul, halaman, nota pembimbing,
halaman pengesahan, halaman motto, halaman persembahan, kata pengantar dan
daftar isi.
Pengklasifikasian penulisan terdiri dari 5 (lima) bab dan uraian sebagai
berikut :
Bab | Merupakan Pendahuluan yang meliputi : Latar Belakang Masalah,
Penegasan Istilah, Rumusan Masalah, Tujuan dan Kegunaan Penelitian,
Tinjauan Pustaka, Metode Penelitian dan diakhiri dengan Sistematika
Penulisan.
BabII  Tinjauan Umum tentang akikah yang terdiri dari beberapa sub pokok
bahasan; sub pokok bahasan yang pertama meliputi pengertian dan dasar

hukum; sub pokok bahasan yang kedua tentang syarat hewan akikah;

“Sumadi Suryabrata, Metodologi Penelitian, (Jakarta: RajaGrafindo Persada, Cet. X11, 2000),
hal 18
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sub pokok bahasan vang ketiga tentang hal-hai lain vang berkaitan
dengan akikah.

Bab Il Berisikan Tinjauan Umum tentang gambaran masvarakat Desa
Pagedongan terdiri dari beberapa sub pokok bahasan. Sub pokok
bahasan pertama tentang deskripsi wilavah terdiri dari Letak Geogratis
Desa Pagedongan dan Demografi Masyarakat Desa Pagedongan. Kedua
tentang Stuktur Pemerintahan Desa Pagedongan. dan ketiga tentang
Kesadaran Masyarakat Desa Pagedongan dalam beragama.

BabIV Menerangkan tentang tinjauan pelaksanaan akikah di Desa Pagedongan,
terdiri dari tiga pokok bahasan. Pokok bahasan yang pertama adalah
akikah di Desa Pagedongan, yang meliputi tiga sub pokok bahasan.
Yang pertama; alasan dan motivasi pelaksanaan akikah di Desa
Pagedongan dan sub pokok pembahasan yang kedua tentang deskripsi
pelaksanaan akikah di Desa Pagedongan; sedangkan sub pokok
pembahasan yang ketiga, ialah pandangan tokoh agama dan masyarakat
terhadap pelaksanaan akikah, Pada pokok bahasan yang kedua, adalah
tujuan dan manfaat dilakukannya akikah; dan pada pokok bahasan yang
ketiga yaitu analisis.

BabV  Adalah Penutup yang memuat kesimpulan, saran-saran dan kata
penutup.

Di samping kelima bab di atas, pada bagian terakhir skripsi terdapat daftar

pustaka, lampiran-lampiran dan daftar riwayat hidup penulis.



BAB II

TINJAUAN UMUM TENTANG AKIKAH

A. Pengertian dan Dasar Hukum Akikah.
1. Pengertian

“AOIQAH” (di Indonesia biasa di sebut akikah atau ada kalanya
disingkat menjadi kekah) adalah hewan yang disembelih berkaitan dengan
lahirnya seorang anak.! Ada juga pendapat yang mengatakan bahwa
“akikah” berarti “bulu anak yang baru lahir” maksudnya adalah hewan
yang disembelih berhubung lahirnya seorang anak, sesuai dengan
ketentuan syar'i.* Ubaid Ashmu'i dan Zamakhsyari, sebagaimana yang
dikutip oleh Achmad Ma'ruf Asrori dan Suheri Ismail mengungkapkan
tentang akikah dari tinjauan bahasa. Kedua orang tersebut memberi makna
akikah tersebut menurut bahasa, bahwa akikah itu artinya rambut yang
tumbuh di kepala bayi sejak lahir. Sementara tokoh lain yaitu Imam
Ahmad berpendapat bahwa akikah berasal dari kata “"AQQA” yang berarti
memotong atau membelah. Pendapat ini diperkuat oleh 'Abdul Barri.
Pemberian nama ini karena hewan tersebut dipotong tenggorokannya pada
waktu disembelih Sedangkan menurut Al-Khaththabi, seorang ulama lain
menerangkan bahwa akikah ialah nama kambing yang disembelih untuk

kepentingan bayi. Dinamakan demikian karena binatang itu dipotong dan

'Muhammad Bagir Al Habsyi, Figih Praktis; Menurut Al Qur'an, As Sunnah dan Pendapat
Para Ulama, (Bandung: Mizan, Cet. IV, 2002), hal. 453.

*Zakiah Daradjat, dkk., Jlmu Figih Jilid I, (Yogyakarta Dana Bhakti Wakaf, 1995), hal
435,
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untuk kemudian dibelah-belah. Ibnu Faris juga mengatakan bahwa akikah
itu kambing yang disembelih dan rambut bayi yang dicukur tak lama
sesudah dilahirkan?

Dari pengertian-pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa yang
dimaksud dengan akikah adalah serangkaian ajaran.’Nabi Saw. untuk anak

yang baru lahir, terdiri dari mencukur rambut dan menyembelih hewan.

Dasar Hukum Akikah.

Akikah yang sebenarmya adalah untuk menyatakan rasa syukur
kepada Allah Swt. atas kelahiran seorang bayi. Rasiilulldh Saw. sangat
menganjurkan untuk melaksanakannya. Statemen tersebut termaktub pada

sabda beliau seperti dalam hadi$ riwayat Ibnu Majah sebagai berikut:

- r’'d o
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Mewartakan kepada kami Abi Bakar bin Abii Syaibah dan Hisyam bin
‘Ammar, mereka berkata: mewartakan kepada kami Sufyan bin 'Uyainah
dari 'Ubadillah bin Abii Yazid dari ayahnya dari Siba' ibn Sabit dari
Ummu Kurz, dia berkata: Saya mendengar Nabi Saw bersabda: Untuk
anak lelaki dua ekor kambing yang sama --atau berdekatan--usianya. Dan
untuk anak perempuan itu seekor kambing.’

*Achmad Ma’ruf Asrori dan Suheri Ismail, Khitan dan Akikah: Upaya Pembentukan
Generasi Qur ‘ani, (Surabaya: Al Miftah, Cet. 11, 1998), hal, 49.

‘Aba 'Abdillah Mubaminad ibn Yazid al-Qazwayny, Sunan Ibni Mdjah, Juz 11, No. Hadis
3162, (Bayrut: Dar al-Fikr, 1995), hal. 249. .

SAbii 'Abdillah Muhammad ibn Yazid al-Qazwayny, Sunan Ibni Majah, JId. IV, No. Hadis
3162, Terj. Abdullah Sonhaji, (Semarang: CV. Asy Syifa, 1993), hal. 1-2.




Para fuqaha berbeda pendapat tentang hukum melaksanakan

akikah. Pertama menurut Imam Malik, Imam SyafT'i, dan Imam Ahmad,
Ishaq dan Abi Saur serta mayoritas ulama figih (fugah3d). Menurut mereka
bahwa hukum mengadakan akikah adalah sunnah muakkad.® Kedua adalah
pendapat yang menyatakan bahwa akikah itu hukumnya wajib,
dikemukakan oleh ulama Mazhab Az-Zahiri. Sedahgkan Mazhab Hanafi
menolak disyariatkannya akikah. Mazhab ini menyatakan bahwa akikah

bukan wajib dan bukan pula sunnah, melainkan boleh saja.’ Timbulnya

perbedaan pendapat itu, karena perbedaan dalam memahami hadis-hadis
yang menerangkan masalah akikah.

Pendapat pertama, yang menyatakan bahwa hukum akikah itu
sunnah berdasarkan alasan-alasan sebagai berikut:

a. jika akikah itu wajib tentu akan dinyatakan secara tegas dalam agama

: dan tentunya Rasiilullah Saw. akan menjelaskan kewajibannya dengan
suatu keterangan yang diperkuat dengan hujjah.

b. Perbuatan Rasiilullah Saw. dalam masalah akikah tidak menunjukkan
hukum wayjib ietapi menunjukkan suatu anjuran.

Sedangkan pendapat kedua, yang menyatakan bahwa akikah itu
wajib adalah berdasarkan hadi$ dengan kata-kata “setiap anak itu tergadai
dengan akikahnya”. Menurut mereka, seorang anak tidak bisa memberi
syafa'at kepada kedua orang tuanya sebelum si anak diakikahi ketika

masih kecil. Hal tersebut merupakan alasan kuat mereka dalam

6Aq1qah, dalam Ar-Royyan-2727 Aqiqah h.tm ( 23 Februari 2006), hal. 2.
"Tim Penyusun Ensiklopedi Hukum Islam, Ensiklopedi Hukum Islam, (Jakarta: PT. Ichtiaar
Baru Van Hoeven, 1997), hal. 80.
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mewajibkan akikah. Ini adalah pendapat dari Imam Hasan Al-Bashri, Al-
Laits [bnu Sa'ad. Ketiga, adalah pendapat yang menolak disyari'atkannya
akikah, karena banyak hadi$ yang menerangkan tentang akikah, namun
tidak juga ditegaskan apakah akikah itu wajib atau sunnah. Pendapat
tersebut bersumber dari Mazhab Hanafiyah.®

Namun mayoritas fuqaha berpendapat bah\;va hadi$-hadi$ tentang
akikah itu justru menguatkan disunnahkan dan dianjurkannya akikah.
Mayoritas fugaha juga menjawab hadi$-hadi$ yang dijadikan argumen para
ahli figih Hanafiyah dalam menolak disyari'atkannya akikah. Dengan
demikian, mengakikahi anak itu sunnah dan dianjurkan. Hal ini sesuai
dengan pendapat kebanyakan ulama fiqih. Karena itu hendaknya orang tua
melakukannya jika memang memungkinkan demi melestarikan sunnah

Rasiilullzh Saw.’

B. Syarat Hewan Akikah.
Jenis hewan akikah sesuai dengan yang dianjurkan oleh Rasilullah
Saw. adalah kambing dan domba. Namun ada kelompok yang mengiyaskan
akikah dengan ibadah. Atau dengan kata lain, bisa dinyatakan bahwa akikah
dengan sapi atau kerbau lebih utama daripada dengan kambing, karena akikah

sebagai ibadah harus dilaksanakan dengan cara utama. Mereka berpendapat

¥Achmad Ma’ruf Asrori dan Suheri Ismail, Op. Cit., hal. 54-55.
°1bid,, hal. 56



dengan kiyas ini akan lebih baik menyembelih akikah dengan sapi, kerbau

atau unta. '° Tetapi hal tersebut tidak dicontohkan oleh Nabi.

Di Indonesia khususnya, berakikah dengan menyembelih kambing atau
domba lebih populer dalam masyarakat. Selain daripada itu, karena dalam
setiap hadi$-hadi§ Nabi Saw., beliau selalu mengatakan kambing dan domba
untuk akikah. Namun tidak menutup kemungkinan apabila berakikah dengan
hewan selain kambing atau domba seperti yang telah disebutkan di atas.
Karena hal itu berkaitan dengan kemampuan seseorang untuk mengakikahkan
anaknya.

Adapun syarat hewan yang bisa atau sah untuk dijadikan akikah harus
memenuhi kriteria:

a. tidak cacat

b. tidak berpenyakit

¢. cukup umur, kira-kira berumur satu tahun atau lebih

d. warna bulu sebaiknya memilih yang berwarna putih, namun apabila tidak
ada maka boleh yang lain *

Menurut jumhur fiqih, selain 4 (empat) syarat tersebut, masih ada
syarat lagi, yaitu diusahakan binatang itu sudah cupak (ganti) giginya dari gigi
susu ke gigi permaner..”’ Para ulama juga menuliskan dalam kitab-kitab figih
mereka tentang hewan yang tidak memenuhi syarat untuk dijadikan akikah, di

antaranya:

"“Tim Penyusun Ensiklopedi Hukum Islam, Op. Cit., hal. 81.
"' Achmad Ma’ruf Asrori dan Suheri Ismail, Op. Cit., hal. 58.
'2Aqiqah, dalam Ar-Royvan-2727 4qigah h.tm ( 23 Februari 2006), hal. 3.
"*Tim Penyusun Ensiklopedi Hukum Islam, Op. Cit., hal. 81.
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“tidak boleh hewan yang matanya buta atau cacat atau picak (aura’).

tidak boleh hewan yang sakit

tidak boleh hewan yang lidahnya terpotong seluruhnya.

tidak boleh hewan yang hidungnya terpotong.

tidak boleh hewan yang salah satu telinganya terpotong.

tidak boleh hewan yang pincang hingga tidak bisa berjalan ke tempat
penyembelihan.

7. tidak boleh hewan yang terpotong salah satu kakinya.

8. tidak boleh hewan yang ierpotong putting susunya atau sudah kering.

9. tidak boleh hewan yang terpotong pantatnya.
10. tidak boleh hewan yang terpotong ekornya.

11. tidak boleh hewan yang kurus kering.

12. tidak boleh hewan memakan kotoran atau tahi.

Ak~

nld

Persyaratan tersebut sesungguhnya untuk melatih kita agar selalu
memberikan dan memakan sesuatu yang baik dan mendekati sempurna.
Ketentuan tersebut juga telah dicontohkan oleh Rasiilullah Saw. Hal ini

selaras dengan firman Allah Swt. dalam surat al-Baqarah (2) ayat 267.
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Hai orang-orang yang beriman, nafkahkanlah di jalan Allah sebagian dari hasil
usahamu yang baik-baik dan sebagian apa yang Kami keluarkan dari bumi untuk
kamu. Dan janganiah kamu memilih-milih yang buruk-buruk lalu kamu nafkahkan
dari padanya, padahal kamu sendiri tidak mau mengambilnya melainkan dengan
memincingkan mata terhadapnya. Dan ketahuilah bahwa Allah Maha Kaya lagi

Maha Terpuji .’

“Ahmad Sarwat, "Syarat Kambing Qurban dan Aqiqah”, dalam Era. Moslem.com (Pub:

03/05/2002, 14.27 WIB).

*Depag RL, Al-Qur,dn duan Terjemahannya, ( Semarang: Toha Putera, 2000), hal, 35.
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“tidak boleh hewan yang matanya buta atau cacat atau picak (aura’).
tidak boleh hewan yang sakit

tidak boleh hewan yang lidahnya terpotong seluruhnya.

tidak boleh hewan yang hidungnya terpotong.

tidak boleh hewan yang salah satu telinganya terpotong.

tidak boleh hewan yang pincang hingga tidak bisa berjalan ke tempat
penyembelihan.

7. tidak boleh hewan yang terpotong salah satu kakinya.

8. tidak boleh hewan yang rerpotong pulling susunya atau sudah kering.
9. tidak boleh hewan yang terpotong pantatnya.

10. tidak boleh hewan yang terpotong ekornya.

11. tidak boleh hewan yang kurus kering.

12. tidak boleh hewan memakan kotoran atau tahi"*

AL W~

Persyaratan tersebut sesungguhnya untuk melatih kita agar selalu
memberikan dan memakan sesuatu yang baik dan mendekati sempurna.
Ketentuan tersebut juga telah dicontohkan oleh Rasilullih Saw. Hal inj

selaras dengan firman Allah Swt dalam surat al-Baqarah (2) ayat 267.
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Hai orang-orang yang beriman, nafkahkanlah di jalan Allah sebagian dari hasil
usahamu yang baik-baik dan sebagian apa yang Kami keluarkan dari bumi untuk
kamu. Dan janganiah kamu memilih-milih yang buruk-buruk lalu kamu nafkahkan
dari padanya, padahal kamu sendiri tidak mau mengambilnya melainkan dengan
memincingkan mata terhadapnya. Dan ketahuilah bahwa Allah Maha Kaya lagi

Maha Terpuyji '3

“Ahmad Sarwat, "Syarat Kambing Qurban dan Aqiqah", dalam Era, Moslem.com (Pub:
03/05/2002, 14.27 WIB).

“Depag RL, AI-Qur,an dan Terjemahannya, ( Semarang: Toha Putera, 2000), hal, 35.
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Sedangkan untuk masalah jumlah hewan akikah, ada 2 (dua) pendapat
yang berbeda. Imam Malik berpendapat bahwa anak laki-laki dan anak
perempuan masing-masing diakikahkan dengan seekor kambing, sesuai

dengan perbuatan Rasilullah Saw. ketika mengakik'ahi Hasan dan Husain

seperti sabda Rasiilullah Saw.

-
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Abi Ma'mar 'Abdullah ibn 'Amr menceritakan kepada kami, 'Abdul Waris

memberitahukan kepada kami, Ayyiitb menyampaikan kepada kami dari

Tkrimah dari ibn 'Abbas, bahwasannya (sic!) Rasalllah Saw (sic!) telah

meng'aqiqah fasan dan Husain masing-masing seekor (sic!) kambing
(domba). "’

Tetapi Imam SyafT'i dan Imam Hambali berpendapat lain berdasarkan sebuah

hadis riwayat Tirmizdi, di mana Rasalullah Saw memerintahkan agar

memotong 2 (dua) ekor kambing untuk anak laki-laki dan 1 (satu) ekor

kambing untuk anak perempuan.

©
e
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'*Abii Dawud Sulaimar ibn al-Asy'as ibn Ishaq ibn al-Azdi As-Sijistant, Sunan Abi Dawud,
Juz II, No. Hadi$ 2723, (Mesir: Syirkah Maktabah Wa Matka'ah Mustafa al-Babi al-Halaby wa
Auladuh, 1952), hal. 96

"Hafidz Al-Munzdiry, Mukhtashar Sunan Abi Dawud, Penterjemah Bey Arifin dan A
Syinqithy Djamaluddin, Tarjamah Sunan Abi Dawud, (Semarang: CV As-Syifa, 1992), hal. 516.
Sumber : Mausti'ah al-Hadi$ Asy-Syarif Al-Kutub at-Tis'ah, versi kedua 2000, Global Islamic
Software Company, 1991-1997
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Al-Hasan bin ‘Ali al-Khallal menceritakan kepada kami, 'Abdurrazaq
menceritakan kepada kami, Ibn Juraij menceritakan kepada kami, dimana ia
berkata: 'Ubaidillah bin Abi Yazid menceritakan kepada saya dari Siba' bin
Sabit bahwasannya Muhammad bin Sabit bin Siba', menceritakan bahwa
Ummu Kurz diberitahu bahwasannya ia bertanya kepada Rasilllah Saw
tentang ‘aqigah. Kemudian beliau bersabda: Untuk anak laki-laki itu dua ekor
kambing dan untuk anak perempuan itu seekor kambing. Tidak ada masalah
bagimu, apakah kambing itu jantan atau betina."’

Berdasarkan hadis$ di atas memang cukup mewakili pendapat-pendapat
para ulama bahwa daiam berakikah dianjurkan 2 (dua) ekor untuk anak laki-
laki dan 1 (satu) ekor untuk anak perempuan. Namun perbedaan pendapat itu
tidaklah menjadi perdsbatan di kalangan ulama dan fuqaha. Karena setiap
muslim yang ingin melaksanakan akikah boleh memilih sesuai dengan
kemampuan. Namun apabila mampu, maka dapat dengan 2 (dua) ekor untuk
anak laki-laki, tetapi bila tidak mampu 1 (satu) ekor pun boleh saja. Hal

tersebut tidak memengaruhi sahnya akikah.

- Hal-hal Lain yang Berkaitar Dengan Akikah.

Menurut ajaran agama, prosesi akikah dilaksanakan pada hari ketujuh
dari hari kelahiran seorang anak, meliputi pencukuran rambut bayi, pemberian

nama yang baik dan menyambelih hewan akikah. Akan tetapi seandainya

"®Al-lmam Al-Hafiz Aba Al-Aly Muhammad 'Abdurrahman ibn 'Abdurrahim Al-

Mubarakafuri, Tuhfah al-Ahwazi bisyarh Jami' at-Tirmizdi, Juz V, No. Hadis 1551, (Bayrit: Dar
al-Fikr, 1979), hal. 106.

*Mubammad Isa ibn Surah at-Tirmidzi, Sunan ar-Tirmizdi, JId. 111, No. Hadis 1551, Terj.

Moh. Zuhri, dkk, (Semarang: CV As-Syifa, 1992), hal. 78.
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penyembelihan akikah itu dilakukan setelah hari ketujuh atau sebelumnya,
maka hal tersebut boleh saja asal dilaksanakan setelah kelahiran bayi, tidak
sebelumnya. Seandainya anak tersebut belum diakikahkan sampai si anak
menjadi dewasa atau baligh, maka sunnah berakikah beralih kepada anak
tersebut, bukan lagi kepada kedua orang tuanya.”

Jadi seperti yang telah disebutkan di atas, bahwa akikah tidak harus
dilaksanakan pada hari ketujuh dari kelahiran anak. Meskipun banyak hadi$
yang menyebutkan keutamaan dan sunnah pada hari ketujuh, tapi apabila
dilakukan sebelum atau sesudah hari ketujuhpun boleh saja. Hal yang perlu
ditekankan adalah perlakuan akikah terhadap anak yang baru lahir, sebelum
anak tersebut menjadi baligh?' Syaikh Kamil Muhammad Muhammad
'Uwaidah dalam bukunya Figih Wanita terjemahan Muhammad Abdul Ghoffar
E.M. mengatakan bahwa apabila hari ketujuh dari kelahiran anak telah lewat
maka hari keempat belasnya, dan jika hari itupun belum, maka pada hari
kedua puluhsatu, serta dilakukan sebelum anak menjadi baligh. 2

Sedangkan anak zina, akikahnya sunnah atas ibunya. Karena nafkah
hidup anak zina adalah tanggungan ibunya bukan bapaknya, demikian
pendapat Syaikh Ibnu Hajjar dan Syaikh Ramli. Sedangkan Syaikh Sarbini
berpendapat bahwa tidak sunnah bagi ibu mengakikahkan anak zinanya

meskipun ibu memberi nafkah kepadanya.”’

2°Mubammad Bagir Al Habsyi, Op. Cit,, hal. 454
\Ibid,
Syaikh Kamil Muhammad Muhammad ‘Uwaidah, Al-Jami Fii Fighi An-Nisa', tk., Daarul

Kutub Al-Iimiyah, Beirut, Libanon, 1417 H./ 1996 M., Penerjemah M. Abdul Ghoffar.E.M., Figih
Wanita (Edisi Lengkap), (Jakarta: Pustaka Al-Kautsar), Cet., XVII, hal. 482

BTanbihul_Ghafilin.tripod.com/Qurban dan aqiqah. htm. 22k
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Mengenai hal tersebut di atas, dalam kitab Tuhfah al-Ahwazt bisyarh
Jami’ at-Tirmizdr, jumhur ulama berpendapat bahwa semua yang ada di perut
manusia itu berhak diakikahi. Dengan melihat hal yang sedemikian itu, maka
anak zina pun tetap sunnah diakikahi seperti anak lain.**

Hal-hal yang dilakukan pada saat prosesi akikah sebaiknya
dilaksanakan dengan cara-cara yang islami, mengingat selama ini banyak
terdapat di daerah tertentu yang melakukan prosesi akikah dengan ritual yang
melanggar akidah dan menggunakan upacara-upacara yang sama sekali tidak
diajarkan dalam agama. Oleh karena itu, hendaklah kita selalu menghindari
hal seperti itu. Sebelnm adanya prosesi akikah, setelah anak itu keluar dari
perut ibunya, kita dianjurkan untuk mengumandangkan azan pada telinga
kanannya dan memperdengarkan lafaz igamah pada telinga kiri.

Melalui tradisi ini, maka seorang anak yang baru lahir diharapkan
kelak akan menjadi anak yang saleh, karena hal yang pertama didengar dan
masuk ke telinganya adalah hal-hal yang baik dan barakah. Rasilullah Saw
sendiri melakukan hal tersebut pada saat Fatimah melahirkan Hasan. Hal

tersebut dimaksudkan agar anak itu terhindar dari gangguan jin dan penyakit.
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Al-Imam Al-Hafiz Aba Al-'Aly Muhammad ‘Abdurrahman ibn 'Abdurrahim  Al-
Mubarakafuri, Op. Cit., hal. 106
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Muhammad bin Basysyar menceritakan kepada kami, Yahya bin Sa'id
menceritakan kepada kami 'Abdurrahmdn bin Mahdi menceritakan
kepada kami dimana keduanya berkata: Sufyan menceritakan kepadu
kami dari 'Asim bin 'Ubaidillah dari 'Ubaidillah bin Abi Rafi' dari
ayahnya, dimana (sic!) dia berkata: Saya melihat Rasalullah  Saw

mengumandangkan adzan pada lelin{qa Hasan bin 'Ali ketika Fatimah
melahirkannya dengan (ad:an) salat.*®

Ketika akan dilaksanakan akikah terdapat prosesi yang dilakukan,

meliputi pencukuran rambut bayi, pemberian nama, dan penyembelihan

hewan.
I. Mencukur Rambut.
Setiap anak yang baru lahir dianjurkan dicukur rambutnya

berbarengan dengan adanya ‘aqiqah. Hal ini ditegaskan oleh Rasiilullah

Saw sebagaimana diterangkan oleh Imam Ibnu Majah.
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Ibn Musanna memberitahukan kepada kami, Ibn Abii 'Adi menceritakan
kepada kami dari Sa'td dari Qatadah dari Hasan dari Samurah ibn

PAl-Imam Al-Hafiz Abi Al-'Aly Muhammad 'Abdurrahman ibn 'Abdurrahim Al-
Mubarakafiiri, Op. Cit., No. Hadi$ 1553, hal. 107. '
o 7922:)/[ulgammad Isa ibn Surah at-Tirmidz1, Terj. Moh. Zuhri, dkk., Op. Cir., No. Hadi 1553,
al. -8U.
%7 Aba Dawud Sulaiman ibn al-Asy'as ibn Ishaq ibn al-Azdi As-Sijistani, Op. Cit., No. Hadi$
2720. Hal, 95, Sumber : Mausii'ah al-Hadi§ Asy-Syarif Al-Kutub at-Tis'ah, versi k’edua 2000
Global Islamic Software Company, 1991-1997. ’
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Jundub. Sesungguhnya Rasilllah Suw bersabdu: Setiap anak yang lahir
terborg dengan 'aqiquahnya, dmembelzhkan hewan untuknya pada hari
yang ketujuh, ia dicukur dan diberi nama. ~

Dalam pencukuran rambut bayi sebaiknya dilakukan di hadapan

sanak famili, supaya mereka mengetahui dan menjadi saksi serta ikut

merasakan kebahagiaan kelahiran seorang bayi. Pencukuran boleh

dilakukan oleh orang tua dari si bayi, bisa juga diwakilkan kepada

ahlinya, misalnya bidan yang mengurusi kelahiran bayi tersebut atau

seorang kiyai yang diundang pada acara akikah. Ada beberapa hal yang

baik dilakukan pada saat pencukuran rambut bayi:

a.

b.

Diawali dengan membaca Basmalah.

Memulai mencukur dari sebelah kanan ke kiri.

Dicukur bersih atau digundul, dan tidak boleh ada yang tersisa
sehingga terlihat belang-belang, atau bagian tengahnya dicukur
sementara bagian tepinya dibiarkan, atau sebaliknya.”’ Kemudian
hasil cukuran rambut bayi tersebut ditimbang dan beratnya ditukar
dengan nilai emas atau perak, atau bisa diwujudkan dengan uang
seharga emas atau perak dengan perhitungan harga emas dan perak
yang ada di pasaran saat itu, kemudian uang itu disedekahkan untuk

fakir miskin.’® Namun itu menurut kebanyakan para ulama

*Hafidz Al-Munzdiry, Mukhtashar Sunan Abi Dawud, Penterjemah Bey Arifin dan A.
Squlthy Djamaluddin, Op. Cit., No. Hadi$ 2720, Hal, 515. Sumber : /bid.
2 Achmad Ma'ruf Asrori dan Suheri Ismail, Op. Cit., hal, 65.
®Ibid., hal. 66-67




hukumnya sunah.”’ Jadi apabila memungkinkan boleh dilaksanakan,

tetapi apabila mengerjakan karena tidak mampu pun, tidak apa-apa.

Menamai Anak.

Nama merupakan sarana yang mudah dan umum digunakan
untuk mengenali seseorang dan memperlancar interaksi sosial. Nama
bisa menunjukkan identitas keluarga, bangsa bahkan akidah. Dalam
pandangan Islam, nama juga berfungsi sebagai do'a dan harapan orang
tua terhadap anaknya. Oleh karena itu ketika memberi nama untuk anak
yang baru lahir, hencaklah menamainya dengan nama yang baik.
Adapun ukuran baik dan buruknya nama itu tentunyﬁ menurut agama,
bukan menurut selera pribadi, apalagi memberi nama yang baik adalah
sebagian dari kebaikan orang tua terhadap anaknya. Dalam hal ini
seandainya seseorang telah terlanjur diberi nama yang mengandung arti
kurang baik, maka dianjurkan untuk menggantiﬁya dengan nama lain
yang mengandung kebaikan.”” Oleh karena itu sebelum pelaksanaan
akikah sebaiknya orang tua telah menyiapkan nama-nama yang baik
untuk anaknya.

Memilih nama-nama yang bagus dan cocok bagi anak adalah
tanggungjawab kedua orang tuanya. Seorang ibu yang ingin membuat
pilihan tepat untuk nama anaknya, maka hendaklah dia mencari nama-
nama yang yang dianjurkan oleh Islam atau nama-nama yang

mengandung arti kebaikan. Disunnahkan memberi nama kepada seorang

Tim Penyusun Ensiklopedi Hukum Islam, Op. Ciit., hal. 82.
?Muhammad Bagir Al Habsyi, Op. Cit., hal. 455
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anak yang baru lahir dengan nama-nama yang bagus. Hal ini akan
berpegaruh terhadap psikologi si anak ketika ia sudah dewasa.

Pemberian nama tersebut akan lebih baik, jik;:t dilakukan bersamaan

dengan akikah.
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Camue V)

Hisyam ibn 'Ammar mewartakan kepada kami, Syu'aib ibn Ishag
mewartakan kepada kami, Sa'id ibn Abii 'Aritbah mewartakan kepada
kami dari Qatadah dari al-Hasan dari Sumurah dari Nabi Sallallahu
'Alaihi Wasallam. Beliau bersabda: Setiap anak itu tergadai oleh
‘aqiquhnya, disembelihkan hewan untuknya pada hari yang ketujuh dan
dicukur rambutnya dan diberi nama.®

3.  Menyembelih Hewan Akikah
Rasiilulldh Saw. menganjurkan kepada para pengikutnya agar

mengadakan akikah ketika mempunyai seorang anak.
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> Abii 'Abillah Mubammad ibn Yazid al-Qazwayny, Op. Cit, No. Hadi 3165, hal. 250.
Abii 'Abdillah Muhammad ibn Yazid al-Qazwayny Terj Abdullah S
IV, No. Hadi$ 4165, hal. 3. D onhaji, Op. Cit., Jid
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Abii an-Nu'man menceritakan kepada kami, Hammad ibn Yazid
memberitahukan kepada kami dari Ayyab dari Muhammad dari Salman
ibn 'Amir, ia berkata: Bersamaan dengan lahirnya seorang anak ada
‘aqiqahnya. Dan beliau bersabda pada saat  hajji. Hammad
menyampaikan kepada kami, Ayyub, Qatadah, Hisyam dan Habib
mengabarkan kepada kami dari Ibn Sirin dari Salman dari Nabi
Sallallahu 'Alaihi Wasallam. Beliau bersabda: dengan satu kambing,
dari 'Asim dan Hisyam dari Hafsah binti Sirin dari ar-Rabab dari
Salman ibn 'Amir ad-Dabbi dari Nabi Sallallahu 'Alaihi Wasallam Dan
Yazid ibn Ibrahim meriwayatkan dari ibn Sirin dari Salman, dia
berkata: Ibn Wahb mengabarkan kepadaku dari Jartr Hazim dari
Ayyib as-Sakhtiyani dari Muhammad ibn Sirin. Salman ibn Amir ad-
Dabbi, dia berkata: Saya mendengar Rastlllah Saw bersabda:
Bersamaan lahirnya seorang anak ada 'agiqah, maka alirkanlah darah
karenanya dan bersihkanlah kotoran darinya.*®

Menyembelih hewan akikah harus dilakukan sesuai dengan cara

yang telah disyari'atkan yaitu:

35Al-Imam Abi 'Abdillah Muhammad ibn Isma'il ibn Ibrahim ibn al-Mughirah ibn Bazdiyah
al-Ju’fi al-Bukhari, Sahih al-Bvkhart, JId. 111, (Bayriit: Dar al-Fikr, tt.). hal, 217

*¢Al-Imam Abi 'Abdillah Muhammad ibn Isma'l ibn Ibrahim ibn al-Mughirah ibn Bazdiyah
al-Ju’fi al-Bukhari, Tarjamah Shahih Bukhari, JId. V11, No. Hadi§ 5049, Terj. Achmad Sunarto,
dkk., (Semarang: CV As-Syifu, 1993), hal. 338, Sumber : Mausii'ah al-Hadis Asy-Syarif Al-Kutub
at-Tis'ah, versi kedua 2000, Global Islamic Software Company, 1991-1997.
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a.  Mengasah pisau sampai benar-benar tajam.
b. Mengikat hewan dengan tali, karena pada saat disembelih

biasanya hewan akan berontak. Hal itu untuk menghindar

kesulitan dalam penyembelihan.

Membaringkan hewan dengan lambung kiri menempel ke tanah

C.
dan tangan orang yang akan menyambelih berada di sebelah
kepala hewan.

d.  Pada saat menyembelih binatang tersebut, maka disunnahkan agar

penyembelih menghadap ke arah kiblat, mengucapkan basmallah,

Allahu Akbar dan berniat menyembelih akikah untuk anaknya

.« . .37
atau untuk dint sendirl.

jika menyembelih akikah untuk diri sendiri hendaknya berniat

«Aku jadikan binatang ini akikah untuk diri sendiri karena Allah Ta'ala“

atau jika penyembelihan itu untuk anaknya maka berriat “Aku jadikan

penyembe]ihan binatang ini sebagai akikah untuk anakku®. Apabila

pemotongan itu diwakilkan kepada orang lain maka berniat:

secara wakil, maka orang yang mewakilkan berkata “Aku wakilkan atas

diriku untuk menghasilkan penyembelihan untuk diriku (Akikah untuk

anakku...) orang yang menerima wakil menjawab: “Aku terima sebagai
wakil untuk menghasilkan penyembelihan akikah untukmu (untuk

, 38
anakmu...)"-

¥ A chmad Ma'ruf Asrori dan Suheri Ismail, Op. Cit., hal. 82.

’“Tanbihu;_chaﬁun.tripod.c
WIB).

om/Qurban dan aqiqah. htm. 22k (Pub: 03/05/2005, 14:27
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Dalam hal pengurusan daging akikah, hendaknya dibagikan
kepada fakir miskin atau tetangga sekitar rumah dan kerabat dalam
keadaan sudah dimasak dengan kuah yang manis. Hal tersebut
mengandung harapan agar kelak perilaku anak tersebutpun selalu

terlihat manis. Namun boleh juga dibagikan dalam keadaan daging

masih mentah. Juga dianjurkan agar tidak menghancurkan tulang

belulang dari hewan tersebut, melainkan melepaskannya dari setiap

persendian. Hal ini juga diharapkan agar tubuh anak tersebut senantiasa

dalam keadaan sehat dan sempurna.”’

Daging akikah atau bagian-bagian dari binatang seperti kulit

kaki, tulang, kepala dan sebagainya tidak boleh dijadikan upah untuk

orang Yang menyembelih atau orang-orang yang menguruskan

pemotongan. Hendaknya upah diberikan dalam bentuk uang atau harta

benda lainya”’. Apabila pelaksanaan akikah itu merupakan suatu nadzar

maka orang yang bernadzar itu tidak boleh memakan atau mengambil

bagian dari daging akikah itu.t!

D. Hikmah Pelaksanaan Akikah.

Akikah merupakan perWujudan rasa syukur kepada Allah Ta'ala atas
ia yang telah diberikan-Nya yaitu berupa anak. Meskipun akikah adalah

karuni
disunnahkan tetapi
n dalam upaya pendekatan diri kepada Allah Ta'ala

Jmalan yang melaksanakan sunnah merupakan salah satu

yang diutamaka
ir Al Habsyi, op. Cit,, hal. 454.

; -
9Mubammad Bag op. Cit

a0-panbihul_Ghafilin-
A fpid.,
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Pada pelaksaaan akikah terdapat rahasia yang sangat menakjubkan. Akikah

adalah tebusan bagi anak dari berbagai musibah, sebagaimana Allah Swt

yaitu sama dengan peristiwa saat Nabi Isma'il As diganti dengan seeko
r

domba ketika hendak disembelih oleh ayahnya Nabi [brahim As. atas perintah

Allah Swt. sehingga amalan tersebut menjadi kebiasaan anak cucunya dengan

akikah.

Peristiwa itu mengajarkan kita agar selalu ikhlas berkorban untuk hal

yang dicintai Allah Swt. Pada sisi lain penyembelihan akikah ini merupakan

pelindung diri dari godaan syeitan setelah kelahiran anak. Selain itu akikah
juga dapat mempererat tali silaturrahmi di antara anggota keluarga dan
reka berkumpul di satu tempat untuk menyambut

masyarakat, di mana me

kelahiran seorang bayi- 4

Akikah merupakan suatu pengorbanan yang akan mendekatkan anak

kepada Allah Swi Ji masa awal ia menghirup udara kehidupan. Proses akikah
P awal dalam mendidik anak agar menjadi orang yang baik

umandang saat sang bayi baru lahir adalah tanda

adalah taha

Kalimat azan yang meng

a kemuliaan dan keagungan Allah Swt., juga sebagai

berkumandangny
ahwa anak tersebut telah beragama Islam. Hal ini harus yang

persaksian b
anusia. Menurut [bnu Qoyyim sebagaimana dikutip

pertama didengar oleh m

b erkumanda"gnya azan bagi kelahiran seorang bayi adalah

oleh Nasif bahwa

d ‘Uwaidah, Op. Cit.
42gyaikh Kamil puhammad Muhamma i p. Cit., hal. 482.
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demi penanaman dasar pertama slogan Islam yang akan mempengaruhi d
i dan

menyentuh hati sang bayi.'l3

Akikah sebagai alat pembayaran hutang si anak agar kelak di hari
i hari

kiamat, ia dapat memberikan syafa'at kepada kedua orang tuanya sekali
igus

media untuk menunjukkan rasa syukur atas keberhasilan melaksanak
an

syari‘at Islam dan bertambahnya generasi muslim. Juga pengungkapan
rasa

syukur atas karunia Allah berupa nikmat anak sebagai titipan yang h
arus

dipelihara, dijaga dan dirawat serta diberi pendidikan yang baik.

erian nama yang bagus bagi seorang anak akan membawa

a tidak canggung mengarungi samudera

Pemb

anak bangga dan meras

seorang
gan nama yang jelek, biasanya seorang anak

a. Karena den

kehidupan duni
man dalam bergerak dan bertindak. Pencukuran

akan merasa kurang nya
bagai tanda peng

hilangan kotoran atau najis.

rambut pada diri bayi s€

43 . ' ar NaSif.
Fatima 'Um hal 250-251.*

Nuansa Cendekia. 20 )
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TINJAUAN MASYARAKAT DESA PAGEDONGA
>AN

A. Deskripsi Wilayah
1. :
Letak Geografis Desa Pagedongan
Untuk laporan men '
genal keadaan letak
geografis Desa Pa
gedongan

dapat dideskripsiK
pat dideskripsikan guna memaparkan tentang Desa Paged
geaongan serta
segala sesuatu yan '
g mungkin memengaruhi
pelaksanaan aki
ikah yan
g

dilakukan oleh masyarakat atau penduduk

Desa Pagedongan merupakan salah '
satu dari 5 lima d
esa yang ada

dalam wilayah K ecamatan Pa
\ gedongan, Kabupaten Ba i
njarnegara, den
x gan

ukota Kabupaten Banjanegara dan berada di ibuk
ukota

jarak * 2 km dari ib

K ecamatan pagedongan:

Desa Pagedongan terdirt dari 7 (tujuh) kel
ompok RW (Ruk
cun

|

i

|

Desa Pagedongan.
ma) dusun yaitu :
|

|

warga), 28 RT (Rukun tetangga) dan 5(li

han terdirl dart
i dari | RW dan 5 RT.

|. Dusun pamurl 7 RW dan 6 RT.

najeneng terdir

. Dusun Wa
i dari 2 RW dan 6 RT.

(S8

n Kurban terdir
iri dart IR
{ dari 1 RW dan 5 RT.

o8]

- Dusu

. Dusun pakisaj! terd

B

. Dusun pagedongal terdir

Lh

patas wilayah Desa Pagedon
gan adalah seb :
agai

pun patas-

Ada

berikut :




a. \“ sher |l
Scbelah utara Desa Twelagirt.

b. Sebelah selatan Desa K ebutuh duwur.

C. ;
Sebelah timur Desa Gentan sari.

d she
 Sebelah barat Desa Gunung jati.

- Demografi Wilayah Desa pagedongan-

esa Pagedongan ada
yang terdiri pekarangan dan bangunan

Luas wilayah D lah 1,152,772 HA, meliputi

3 HA, tanah kering
punan 160,988 HA d

unan swasta seluas 525,700 HA

tanah sawah 32,41
an tambak kolam 2,332

418,649 HA, tegalan dan perke
ara dan perkeb
Jan dan kuburan ad
n sampai pada bulan November

1A, Adapun hutan neg
alah 12,700 HA.

sedangkan lainya yait sungai, J

penduduk D
jiwa dengan

esa pagedong?
jumlah laki-

97 KK.

Jumlah
laki 2639 orang dan

adalah sebanyak 5676

g sertd jumlah keluargad 12

duduk Desa pagedongan dalam

perempuan 3016 oran

Berikut ini adalah tabel PED
kelompok umur dan kelamin
TABEL 1
] mlah Penduduk Desa Pagedongan
K [amin per ovember 2005

n Per bulan November

-
sa pagedons?

.namis Kepe"

1
T Sumber: y
ahyp, 2005 er. Monogf

afis D!




37

Kelompok Umur | Cokiaki | Perempuan | Jumlah
IE——
5-9 209 219 173
T
285 307 592
15-19
. 317] 439 756
20 - 24 317
735 278 513
25-29 235
"///_’___,___ 185 361
30-34 176
e 241 466
35-39
IS
— 114 146 260
40 - 44 H—
B ey 1Y 137 258
45 - 49
/"’/
o | 115 121 236
-5 I
/ 3
- —-’—/—
_/,/”1//77? 139 251
| 60 + [
D T 3015 5657
Jumlah |
I Sy ) 232 435
Rata-rata 22130 |
D 76.70 53.30 100
__________._--—L___f
Prosen M> gedo;;%an Kabupaten Banjarnegara
i pm .r 2009
Sper Mo N
e sapat p . otahui pahwa jumiah penduduk per
bel 1>
pada 1@ o dan jenis kelamin, yaitu 5.657 orang terdiri
u
November perdasark? empuan 3 015 orang. Juga dapat dilihat
orang dan P°
dari laki-1aK! 2.642 ook 203 orang dan 232 orang. Adapun
laki-
urny?
rata-rata menurut um 4670 % dan perempuan 53.30 % dari




Sedangkan mayoritas penduduk Des

dan sebagi cacl
sebagian kecil beragama Protestan serta | (satu) orang bera
g gama

Katholik. Berikut kalkulasi

Pagedongan.

a. Islam

b. Kristen Katholik :

c. Kristen
d. Budha
e. Hindu

Darni kondisl keag

ibadah. Adapun Jt

ditampilkan pada rabel berikut:

No

Masjid

penduduk

- §.645 orang

1 orang

19 orang

- orang

. orang

TABEL I

Jum

Nama Tempat

rincl

un Nov

jan masjid 4
orti tampak pada

|ah Tempat ibadah.

o 3ah Jumlah
/”L_,__—f

hola 1
—
Kabupaten Banjarnegara

38

a Pagedongan beragama Islam

beragama di wilayah Desa

amaan tersebut di atas maka perlu adanya tempat

ymlah tempat jbadah yans ada di Desa Pagedongan dapat

14

pagedorgan

1’9 Des [

Monogrﬂf da B vember 2005

an mushala pada tiap-tiap dusun di

tabel 111 :
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TABEL 111
Jumlah Masjid dan Mushola Pada Masing-masing Dusun
di Desa Pagedongan
No |IN ' —
ama Dusun Masjid Mushola
— o
Dusun pamurihan 3 4

| - R

2 Dusun Wanajeneng 3 3
ke | 3 ;

-——”7—'.-.‘-—»—"‘"""'"'

4 Dusun Pakisaj! 3 4
e —-*»A---w’——»—-»/r—"” —5
- Dusun pagedongal 4
"——ﬁ._-__l__ T /_,4-—,——4,—‘__,_,_—-——""
| Jumlah 14 19
i«—.—-.f_,,,_..,,,,,///—--~

Dan untuk sarand kesehatan terdapat | (satu) bangunan gedung
puskesmas, 10 tempat PoS Kesehatan atau klinik, | (satu) orang perawat
rang bidan, dan 10 (sepuluh) dukun bayi.

kesehatan, 1 (satt) ©

Sosial Ekonomi Penduduk Desa Pagedongan-
afis Desa pagedongan merupakan wilayah

tak geogr
masyarakatnya pun masih kental dengan budaya

ekerabatan). Ada

. Kehidupan
Dilihat dari le

a kultur

familiar (k

pedesaan. Sehing8
pun dalam kehidupan

guyub rukun dan masih

schari-hari masyarakat pe

dan bekerjasam?

inl.

tabel berikut
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TABEL 1V

Tingkat Pendidikan penduduk Desa Pagedongan (Bagi Umur 5 Tahun

K eatas)
Fo TTonang Pordidikan — Jumiah
! Tamatan Akademi/ Pergurtan Tinggi 10
2 Tamatan SLTA 420
S Tamaan SLTP - 336
4 TanTa;;n‘s’ﬁ’/ 588
5~ Tidak Tamat SD 84
6 Belum TamaiiD”// 532
7 T Tidak Sekolah 3
Sumber : Monogrdf1 /z;ZaBIZI/; f}e\;{fvé”zznggfé%‘;” Kabupaten Banjarnegard

Keadaan Pa
nduduk Desa Pagedongan cukup

pendidikan pe

Tingkat kesadaran
arana pendidikan yang

tinggi. Hal ini dib
an Kanak-kanak (TK) sampai tingkat

si dari tingk?"
pendidikan yang

dibangun, mul
P). Ada 4 (empat) sarana

rtama (SM

dengan komposisi sebagal berikut :

Sekolah Menengah pe

berada di Desa PagchﬂE’a“’
TABEL \'

arana pendidikan

S

_——[Jumlah Guru Murid

kolah - —7_‘#_7 _

6
a0 |43
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No | Jenis Sekolah ===~ [Jumlah Guru Murid
g uri
3 5D ..-.-«_~..-_r‘-~-----._—~~-————-«--‘-—L-;)—-——---——-———-——-MANW SR
co 2 16 223
s - 25
P —an K
Dinamis Desd Pagedongan Kabupaten Banjarnegara

‘ —
Sumber : M()nograﬁ
Ju Bulan

Keudaan Pac November 2005

Desa Pagedongan terletak di kawasan perbukitan sehingga sebagian

petani dan petemak S

n tetapi tingkat ekonomi atau mata

besar penduduknyd adalah erta pedagang. Desa yang
perbukitan, aka

letaknya nun jauh, dekat
Ada usaha rumah tangga

ah cukup maju.

a sebanyak 10 (s€

yang berj umlah

pencahariannya sud
puluh) orang, warung makan

5 (lima) jenis dengah peker]
rja 10 (sepuluh) orang serta pengusaha

h dengan peke
(dua) puah, sarana ekonomi lainnya adalah

h 29 buah, serta 1 (satu

berjumlah 5 (lima) bud
n berjumlah 2
ang perjumla

Dari data terseb

angkutan pedesaa
) badan

s atau toko Y
nk Desa

warung kio
ut dapat dikatakan bahwa

dalah suatu masyarakat dengan tingkat

penduduk Desa
i day? Kreatifitas yang tinggi. Adapun

ukup maju dan ™
uk Desa Pagedongan adalah

ekonomi €

data mengena! mat2

sebagai berikut -
TABEL \'!
duduk Desa pagedongan

Mata Pencaharian Pen//
' umlah (orang)

J




Desa Pagedon®

berada di bawah

un st

Banjarnegara. Adap

berikut :

pemcrm
R

n Kecam

rintahanl Des

I | Mata Pencahanan Jumlah (Orang,)

E 3 NCIayun )

I w#f——-——//——g
4 Peﬂ,‘;,usaha 5 /——_‘
> Buruh Industri -

-
6 Buruh Bangunan 112
-
’ Pedagan® 196
e ——— e /-———-_-_-—_——
’ Pengangkutan 2
L -
57| Py Nege 29
peg. Neger i Sipi/ABRI
T
10 Pensiunan ri/———__
H Pertambangal .

,,,,, —
12 Jasa Sosial 2

o ,,ﬂ,/,/////__,___
13 Lainnya /
— 7 [Jumlah jig///,’

1
Sumber : Wonogrdfi Dinam a Page
Keadaan pPada B N ember 2003
B. Struktur pemerintaha® p Desa pagedong?
an adalah satu lembaga

dongan Kabupaten Banjarnegard

pemerintah yang statusnya

atan pagedongan dan Kabupaten

a Pagedongan adalah sebagai
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GAMBAR ]

Struktur Jabatan Pemerintah Desa

KADES
M. Fadli

LMD K
aur.
| Pemerintahan
Kadus
— pamurihan | Kaur.
 — Pembangunan
— s |
—  Wanajeneng | Kaur.
//———‘ Kesra
/
Kadus —
— Kurban | Kaur.
/ Keuangan
Kadus R
1 pakisajl | Kaur.
/ Umum
/ ———-_'—_-_—_-___
Kadus
L pagedong?”
981
Dasar : PERMENDAG [ No. ]tah:nl;;ara.
_ Pperdakab b. Dati [] Banj2
N Garis komando
D(e)saI 2 tabun 19813 gedon ngan- KeteranB2% - . G:ns koordinasi.
Kecamatan Patgcdonga
Kabupat Banjamega :
paten | comuk ke mengenai tugas dan kewajiban
. is
Berikut 10 pen organiSaSi tersebut di atas sebagai-
masing-masing bagia" dal? bagai berikut :
ng-m UNo 57 tahun 1999 sebag




a. Kades (Kepala Desa)

Tugas dan kewajiban Kepala Desa adalah
rintahan Desa.

Aemimpin penyelengguman peme

/.

2 Membina kehidupan masyarakat.

3. Alembinu perekonomian Desa.

4. Memelihard keamanan dan ketertiban Desd.

5. Mendamaikan perselisihan Desu.

6. Mewakilil desanyd Jidalam dan diluar pengadilan_

7. Mengajukan rancangan pengaturan Desa dan bersama BPD

menetupkaniyd.
5 Sebagui pengdai’
9. Menjagd kelestarian
Desa yang persungkutdn. o
10. Menjagd dun memelihard kelestarian lingkungan hidup.

Desa.
n berkembang di

adat istiadal yarg hidup da

u Carik.

b Sekretaris Desad ata
an administrasi

ik adalah menjalank

an di Desa serta

asi kepada Kepala Desa sebagai

n administr

c. Staf Urusan Umum-
i1 umu
Tugas dan Kkewajibanl urusan

kepegawaial: erlengh®P™™
capat tata usaha desa, surat menyurat, kearsipan,
penye]enggaran ’
Jajin data, 920 kepustakaan serta dokumentasi
or, peP
n oleh Kepala Desa atau

pem
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administrasi  keuangan, penyelenggara
pertanggzmg/‘uwaban keuangan  dan
mungultan dan penyetoran Pujuk

. Schagai pengelola
anggaran, pembukuan,
realisusinya, sertd membantu p¢

Bumi dan Bangunan (PBB)
A elaksanakan [HEAS lain
Dalum melaksanakan (U843 bertungg

melalui sekdes.

ungjawab kepada Kades

b b

e. Kepala Dusun (BAU/ KADUS)

s untuk membantu Kades dalam wilayah kerjanya.

Mempunyal tuga

f Kaur Pemerintahan
ahan mcmpunyai tugas :

Urusan Pemerint
valuasi data di bidung

l. Mengumpulkun, mengelold dan menge
emerintah ) )
2 Melakukan pwnbinaan ketentraman dan ketertibdn masyaraka.
. ‘ i . 3 " )
3 Membanitt rugas-tugas di bidang pemungutan PBB o
4 A,.Imgumpulkan puhan dan menyusun laporan di  bidang
semerintahdit " '
3. [/\f/elaksanukan qugas lain yang diberikan oleh Kades.
¢ Kaur Pembanguna®
1 i embangunan adalah
Tugas dan kewajiban dari Kaul P
n'zengevaluasi data  hidung

oluh,
/ /\//Ungumpu//t’ nzenﬁman
Pul‘ckommziun, pembdiEr " jan meng
mengo uh 44

y n, -
2. Mengump ombangie”
an kepade ™"

bidang

an,
evaluasi data di

asyarakd! Ji bidang ekonom dun

honomi dan P

3 Melakukan P¢ -

' atan di bidang
wn,zbangumlrl. i Jun melaksaﬂaka” /Zilg;;al g
{on mbilt : n pelerndrer

* ‘/\'/”"bqn’:u p'Z’L phundn efl/;{””i,’:n,’znfl n pembangunar di desa.
perrama ] o L erekon ‘ . .

5. Melakukan adm”’;)” STPS enyusun 1aPoT" di  bidang

6. Mengump¥ u pgundn

Pc’rekonomiaﬂ dan P embal’®
. Desa (BPD) '
ru lembag? pemermtahan
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Dasar hukumnya adalah sebagai berikut :

No. 22 tahun [ 999 tentang Pemerintahan Duerah

. Undung-undang
m 1999 No. 60 (ambahan lembaran negara

(l.emburan Negara taht
no. 3839).
2. Keputusan Me
Pedoman Umum
3. Pengaturan Ducrah

nteri dalam negeri no. 64 tahun 1999 (tentang

Pengaturan Mengenai Desa)
Kubupuicn Bunjarnegard

tentung Pembentukan Budan Perwakilan Desa.
arnegard  1o- J8 tahun 2000 tentang

4. Keputusan Bupati Banj
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ahwa secara umum masya;akat Desa Pagedongan

Hal itu menunjukan b
akan pengamalan ibadah khususnya pelaksanaan akikah. Karena
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akan anjuran dalam agama. Tetapi apabila perintah agama dimasuki

a membawa masyarakat pada tingkah laku yang
jawab tokoh agama

Jjuga merup

berbagai paham Yyang bis
dari syari at agama, maka menjadi tanggung

menyimpang
yang sebenarnya tentang pelaksanaan akikah
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dan tujuan serta manfaat dari pelaksanaan akikah.
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